Uni versitas Indonesia Library >> U - Skripsi Menbership

Faktor Risiko Kejadian Diare pada Balitadi Wilayah Kerja UPT
Puskesmas Cibodasari Kecamatan Cibodas, Kota Tangerang Tahun
2022 = The Risk Factor of Diarrhea Incidence amor]% oddlersin
Cibodasari Public Health Center's Working Area, Cibodas District,
Tangerang City in 2022

Salma Sri Hartati, author

Deskripsi Lengkap: https:/lib.ui.ac.id/detail 71d=9999920516384& | okasi=lokal

Latar Belakang : Diare merupakan penyebab kematian terbesar kedua pada anak dibawah usialimatahun
yang membunuh sekitar 252.000 balita per tahun secara global. Di Indonesia sendiri, prevalensi diare pada
balita menurut RISKESDAS 2018 mengalami kenaikan dari 2,4% pada tahun 2013 menjadi 11%. Provinsi
Banten tercatat menjadi provins kedua dengan angka cakupan pelayanan diare pada balita tertinggi sebesar
44,3% menurut Profil Kesehatan Indonesia 2020. K ota Tangerang merupakan salah satu kota di provinsi
Banten yang melayani kejadian diare pada balita dengan temuan kasus sebanyak 3,26% (9.799 kasus) dari
jumlah sasaran target temuan pada tahun 2020. Dari tiga puluh delapan puskesmas di Kota Tangerang,
Puskesmas Cibodasari yang terletak di Kecamatan Cibodas menjadi salah satu puskesmas yang melayani
kasus diare pada balita sebanyak 5,47% (592 kasus) dari jumlah sasaran target temuan. Belum diketahui
faktor apa yang menjadi penyebab tingginya angka temuan kejadian diare pada balita di Puskesmas
Cibodasari sehingga penelitian berikut bertujuan untuk mencari tahu terkait faktor risiko kejadian diare pada
balita di wilayah kerja Puskesmas Cibodasari K ota Tangerang tahun 2022. Metode : Penelitian ini
merupakan penelitian kuantitatif dengan menggunakan desain case control-. Metode sampling yang
digunakan adalah teknik purposive sampling yang ditentukan berdasarkan diagnosa penyakit berupa diare
dan non-diare (diluar ggjala diare) yang didapat dari rekam medik pasien. Pengumpulan data dilakukan
dengan wawancara secara door to door dengan alat bantu kuesioner. Analisis univariat digunakan untuk
memberikan gambaran tiap variabel dan analisis bivariat dengan uji chi-square untuk melihat hubungan
antara variabel dependen dan independen. Hasil : Didapati variabel yang berkontribusi secara berurut dari
paling besar ke kecil dalam kejadian diare pada balita adalah perilaku cuci tangan (OR: 6.19; 95% CI: 2.19-
17.5), riwvayat ASI Eksklusif (OR: 3.91; 95% CI: 1.40-10.8), dan pengetahuan (OR: 2.78; 95% CI: 1.07-
7.22).esimpulan : Ketiga variabel independen yakni pengetahuan, perilaku cuci tangan, sertariwayat ASI
Eksklusif memiliki hubungan dengan kejadian diare pada balita. Kurangnya kesadaran masyarakat perihal
perilaku cuci tangan, pemberian ASI Eksklusif, serta minimnya pengetahuan terhadap kejadian diare pada
balita menjadi tantangan bagi tenaga kesehatan di Puskesmas Cibodasari untuk kembali mengedukasi ulang
masyarakat setempat terkait variabel yang diteliti dan hubungannya dengan diare pada balita.

...... Background: Diarrheais the second biggest cause of death which kills around 252,000 children under
five per year globally. The prevalence of diarrhea among toddlersin Indonesia according to RISKESDAS
2018 has increased from 2.4% in 2013 to 11%. Banten Province was recorded as the second province with
the highest coverage rate of diarrhea services among toddlers at 44.3% according to Indonesian Health
Profile 2020. Tangerang City is one of the cities in Banten Province which served the diarrhea incidence
among toddlers with 3.26% of case findings (9.799 cases) from the targeted finding number of casesin
2020. From thirty-eight public health centersin Tangerang City, Cibodasari Public Health Center which is
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located in Cibodas District became one of the public health centers which served the diarrhea incidence
among toddlers with 5.47% of case findings (592 cases) from the targeted finding number of casesin 2020.
The factor which caused the diarrhea incidence among toddlersin Cibodasari Public Health Center remains
unknown, thus the following research aims to find out the risk factor of diarrheaincidence among toddlers
in Cibodasari Public Health Center's Working Area, Tangerang City in 2022. Methods: Thisis a quantitative
study with a case-control design and used primary data which was collected through door-to-door
interviews. The sampling method used was the purposive sampling technique which was determined based
on the diagnosis of diarrheal and non-diarrheal disease (excluding the symptoms of diarrhea) obtained from
the patient’s medical record. The univariate analysis was used to describe each variable and the bivariate
analysis (using the chi-sguare test) was used to find out the relation between the dependent and independent
variables. Result: The variables that contributed sequentially to the diarrheaincidence among toddlers from
the largest to the smallest were hand-washing behavior (OR = 6.19; 95% CI = 2.19-17.5), exclusive
breastfeeding history (OR = 3.91; 95% CI = 1.40-10.8), and knowledge (OR = 2.78; 95% CI = 1.07-7.22).
Conclusion: These three independent variables which are knowledge, hand-washing behavior, and exclusive
breastfeeding had arelation with diarrhea incidence among toddlers as aresult. The lack of awareness about
hand-washing behavior and exclusive breastfeeding, also the knowledge of toddler's diarrheal becomes a
challenge for the Cibodasari Public Health Center’ s health workers to re-educate people about the three
main variables of research and their relation to toddler’ s diarrheal.



